
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

biaya-biaya di daerah tujuan. Namun demikian, dengan 

semangat kerja yang tinggi, kendala-kendala tersebut 

tetap dapat di atasi dengan baik. 

Laporan kinerja ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran objektif tentang kinerja yang 

telah dihasilkan Kantor Bahasa Maluku selama tahun 

2018. Semoga laporan kinerja ini bermanfaat sebagai 

bahan evaluasi perencanaan program/kegiatan dan 

anggaran, serta perumusan kebijakan bidang 

pendidikan dan kebudayaan di tahun mendatang.  

Saya mengucapkan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah membantu penyusunan laporan 

kinerja Kantor Bahasa Maluku tahun 2018.  

 

Ambon, Desember 2018 

 

 

Dr. Asrif, M.Hum. 

 

Penyusunan Laporan Kinerja Kantor Bahasa 

Maluku tahun 2018 ini merupakan tindak lanjut 

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang 

Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah 

dan Peraturan Presiden Nomor 29 tahun 2014 tentang 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. 

Kedua peraturan tersebut mengamanatkan instansi 

pemerintah untuk menyusun laporan kinerja setiap 

tahun.  

LAKIP Kantor Bahasa Maluku tahun 2018 

merupakan laporan kinerja tahun ke empat dari 

periode Rencana Strategis (renstra) Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (Kantor 

Bahasa Maluku) tahun 2015—2019. Laporan ini 

menyajikan informasi kinerja sebagaimana tertuang 

dalam Perjanjian Kinerja Kantor Bahasa Maluku tahun 

2018.  

Pada Perjanjian Kinerja Kantor Bahasa Maluku 

tahun 2018, ditetapkan 4 Sasaran strategis dan 14 

indikator kinerja yang dijabarkan dalam 8 program 

pembangunan pendidikan dan kebudayaan. Secara 

umum, Kantor Bahasa Maluku berhasil merealisasikan 

target yang ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja 

tersebut.  

Tantangan dan permasalahan yang masih 

harus diselesaikan, antara lain 1) penuntasan 

pemetaan bahasa di seluruh wilayah Kepulauan 

Maluku, 2) pemetaan vitalitas bahasa, 3) peningkatan 

partisipasi masyarakat dalam Gerakan Literasi 

Nasional (GLN), 4) pemartabatan bahasa negara di 

seluruh kabupaten, 5) peningkatan mutu penggunaan 

bahasa Indonesia, dan 6) penguatan jejaring 

(ekosistem) pendidikan dan kebudayaan. Tantangan 

lain yakni 1) kondisi wilayah Maluku yang berupa 

provinsi kepulauan, 2) wilayah 3T: Tertinggal, Terluar, 

dan Terdepan, dan 3) wilayah Maluku yang cukup luas. 

Berbagai tantangan tersebut berdampak pada 

implementasi program seperti berubahnya jadwal 

pelaksanaan kegiatan karena keadaan cuaca, 

ketiadaan sarana transportasi, dan melambungnya 

biaya-biaya di daerah tujuan. Namun demikian, 

dengan semangat kerja yang tinggi, kendala-kendala 

tersebut tetap dapat di atasi dengan baik. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Laporan Kinerja Kantor Bahasa Maluku memberikan informasi tentang pencapaian 4 sasaran strategis 

dengan 14 indikator kinerja kegiatan sebagaimana ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2018 

dengan Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. Pun capaian program unggulan Kantor Bahasa Maluku yang mengacu pada program 

unggulan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Tahun 2018. Secara umum target pencapaian 

telah terpenuhi bahkan melampaui target. Namun masih ada beberapa indikator yang belum terpenuhi 

diantaranya tidak ditargetkan dalam perjanjian kinerja. 

 

Permasalahan dan tantangan 

1. Belum tuntasnya pemetaan bahasa di seluruh wilayah Kepulauan Maluku 

2. Pemetaan vitalitas bahasa yang belum optimal di wilayah 3T 

3. Kurangnya partisipasi masyarakat dalam Gerakan Literasi Nasional (GLN) 

4. Pemartabatan bahasa negara belum menyentuh seluruh kabupaten yang ada di provinsi 

Maluku 

5. Kurangnya peningkatan mutu penggunaan bahasa Indonesia di kabupaten yang ada di 

provinsi Maluku 

6. Belum kuat jejaring (ekosistem) pendidikan dan kebudayaan di Maluku 

Upaya penyelesaian 

1. Peningkatan SDM pemetaan bahasa di Kantor Bahasa Maluku 

2. Meningkatkan vitalitas Bahasa di daerah secara berkelanjutan khususnya wilayah 3T 

3. Memperkuat jaringan masyarakat untuk ikut serta dalam Gerakan Literasi Nasional (GLN) 

khususnya komunitas-komunitas baca non TBM 

4. Memartabatkan bahasa negara dalam forum-forum diskusi di kabupaten secara 

berkelanjutan. 

13%
7%

80%

15 IKK
KANTOR BAHASA MALUKU

Tidak ditargetkan Capaian < 100 % Capaian ≥ 100 %

97,
12%

DAYA SERAP 
KANTOR BAHASA MALUKU
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Saat ini Kantor Bahasa Maluku berkantor di kompleks LPMP Maluku sesuai dengan arahan Mendikbud, Muhadjir 

Effendy sebelum dibangunnya gedung pemerintahan sendiri karena adanya moratorium Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

TUGAS 

Melaksanakan pengkajian dan pemasyarakatan bahasa dan sastra Indonesia di provinsi Maluku 

 

FUNGSI 

1. Melaksanakan pengkajian bahasa dan sastra; 

2. Melaksanakan pemetaan bahasa dan sastra; 

3. Melaksanakan pemasyarakatan bahasa dan sastra Indonesia; 

4. Melaksanakan fasilitasi pelaksanaan pengkajian dan pemasyarakatan; 

5. Melaksanakan pemberian layanan informasi kebahasaan dan kesastraan; 

6. Melaksanakan kerja sama di bidang kebahasaan dan kesastraan; dan 

7. Melaksanakan urusan ketatausahaan Kantor Bahasa. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Kantor 

Koordinator/Kel. Jab. Fungsional 

Kantor 

Koordinator/Petugas Tata 
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A. BAHASA DAN SASTRA DAERAH 

 

1. Maluku memiliki banyak bahasa daerah yang sebagian besar berstatus terancam 

punah dan beberapa di antaranya telah punah.  

2. Kepunahan bahasa daerah turut mematikan sastra daerah. 

3. Rendahnya partisipasi masyarakat dan pemerintah daerah dalam pengembangan 

dan pelindungan bahasa daerah.  

4. Tidaknya Peraturan Daerah yang melindungi bahasa dan sastra daerah.  

5. Tidak adanya pelaksanaan muatan lokal bahasa daerah di sekolah-sekolah.  

6. Tidaknya kampus yang membuka program studi bahasa dan sastra daerah di 

Maluku.  

7. Sejumlah bahasa daerah (termasuk sastra) digunakan juga oleh masyarakat 

Timor Leste. Berpotensi menimbulkan klaim-klaim sepihak.  

B. BAHASA DAN SASTRA INDONESIA 

 

1. Belum ada Perda yang mengatur penggunaan bahasa Indonesia di Maluku. 

2. Minimnya partisipasi lembaga pemerintah dalam pengutamaan bahasa negara.  

3. Ruang-ruang publik (hotel, tempat wisata, pusat perbelanjaan, ruang terbuka 

hijau, pelabuhan, bandara, kafe, dll) yang mencampur aduk bahasa negara dan 

bahasa asing.  

4. Minimnya kesadaran masyarakat terkait dan pemerintah dalam hal 

pengutamaan bahasa negara.  

5. Sanksi bagi pelanggar pasal-pasal pemartabatan bahasa negara di dalam UU No. 

24 Tahun 2009 belum ada.  

6. Minimnya minat siswa terhadap karya sastra.  

7. Minimnya kompetensi berbahasa Indonesia tenaga pengajar (guru). 

8. Minimnya kegiatan peningkatan mutu berbahasa Indonesia bagi ASN dan 

masyarakat.  

9. Minimnya nilai UAS mata pelajaran bahasa Indonesia dibandingkan dengan nilai 

UAS mata pelajaran bahasa Inggris. 

10. Laboratorium Bahasa yang belum tersedia.  

 

C. HAL LAINNYA 

 

1. Luasnya wilayah tugas Kantor Bahasa Maluku berdampak pada pelaksanaan 

program.  

2. Jangkauan wilayah yang luas. Maluku merupakan Wilayah 3T: Tertinggal, 

Termiskin, dan Terluar. 

3. Terbatasnya jumlah ASN Kantor Bahasa Maluku: 12 orang PNS dan 5 orang 

PPNPN.  

4. Belum ada infrastruktur utama yakni gedung perkantoran. 

5. Pembatasan biaya Perjalanan Dinas (Perjadin) berdampak pada intensitas 

kegiatan yang menjadi terfokus pada beberapa wilayah yang mudah dijangkaui.  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja 

Kegiatan 
Target Anggaran 

1 Meningkatnya jumlah 

dan mutu 

pengembangan 
bahasa dan sastra di 

daerah 

1 Jumlah dokumen 

kajian bahasa dan 

sastra 
17 Naskah Rp526.057.000,00 

2 Jumlah kosakata 

Indonesia 3000 Lema  Rp228.332.000,00 

2 Meningkatnya akses 
dan mutu 

pelindungan bahasa 

dan sastra di daerah 

1 Jumlah bahan ajar 
mulok bahasa dan 

sastra daerah 
4 Naskah Rp196.892.000,00 

3 Meningkatnya akses 

dan mutu 

pemasyarakatan 

bahasa dan sastra di 

daerah 

1 Jumlah pendidik 

terbina dalam 

penggunaan bahasa 
dan sastra 

300 Orang Rp752.942.000,00 

2 Jumlah pendidik teruji 

melalui UKBI 500 Orang Rp109.226.000,00 

3 Jumlah masyarakat 

terbina dalam 

penggunaan bahasa 
dan sastra 

1003 

Orang 
Rp808.956.000,00 

4 Jumlah pengapresiasi 

sastra 463 Orang Rp726.948.000,00 

5 Jumlah pemelajar 

BIPA 20 Orang Rp82.993.000,00 

6 Jumlah penerjemah 

tulis dan lisan 

(Interpreter) 
- - 

7 Jumlah lembaga  yang 

penggunaan 

bahasanya terkendali 
- - 

4 Menguatnya tata 

kelola kelembagaan 

dalam penanganan 

kebahasaan di daerah 

1 Jumlah pengunjung 
perpustakaan 

Balai/Kantor Bahasa 
50 Orang Rp12.900.000,00 

2 Persentase tindak 

lanjut hasil temuan 70% Rp168.267.000,00 

3 Nilai Lakip 

Balai/Kantor Bahasa 80 Rp21.884.000,00 

4 

 

Persentase tindak 

lanjut kerja sama 
kelembagaan 

75% Rp48.328.000,00 



 

 

 

 

No.  Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 
 Anggaran 

(Rp)  
1. Meningkatnya Kosakata 

Bahasa Indonesia 

1 Jumlah Kosakata 

Indonesia  
3.000 Lema 158.132.000 

2 Jumlah Kamus - - - 

2. Meningkatnya Jumlah 

Bahasa dan Sastra yang 

Terlindungi 

1 Jumlah Bahasa dan 

Sastra yang Terpetakan, 

Terkonservasi, dan 
Terivitalisasi 

2 Bahasa 245.864.000 

3. Meningkatnya Mutu dan 

Jumlah Penelitian 

Kebahasaan dan 

Kesastraan 

1 Jumlah Penelitian 

Bahasa dan Sastra - - - 

2 Jumlah Publikasi Ilmiah 

Bahasa dan Sastra 3 Terbitan 228.037.000 

4. Meningkatnya Mutu dan 

Jumlah Bahan Ajar 
Pengayaan Pembelajaran 

Bahasa dan Sastra 

Indonesia 

1 Jumlah Bahan dan 

Modul Pembelajaran 
Bahasa Indonesia 2 

Naskah/ 
Terbitan 

196.892.000 

5. Meningkatnya Jumlah 

Instrumen Uji Kemahiran 

Berbahasa Indonesia 

1 Jumlah Instrumen Uji 

Kemahiran Berbahasa 

Indonesia 

1 Naskah 10.000.000 

6. Meningkatnya Jumlah 

Tenaga Profesional dan 
Calon Tenaga Profesional 

yang Terbina dalam 

Penggunaan Bahasa dan 

Sastra 

1 Jumlah Tenaga 

Profesional dan Calon 
Tenaga Profesional yang 

Terbina dalam 

Penggunaan Bahasa 

dan Sastra 

640 Orang 773.778.000 

2 Jumlah Generasi Muda 

Pengapresiasi Bahasa 
dan Sastra 

789 Orang 732.788.000 

7. Meningkatnya Jumlah 

Ruang Publik yang 

Terkendali 

1 Jumlah  Badan Publik 

yang Terkendali 

Penggunaan Bahasanya 
6 Lembaga 23.620.000 

2 Jumlah Badan Swasta 

yang Terkendali 

Penggunaan Bahasanya 
6 Lembaga 33.648.000 

8. Meningkatnya Mutu dan 

Jumlah Bahan 

Pengembangan Strategi 

dan Diplomasi 

Kebahasaan 

1 Jumlah bahan ajar 

BIPA 

1 Naskah 7.500.000 

9. Terselenggaranya 
Layanan Dukungan 

Manajemen Teknis di 

Lingkungan Badan 

Bahasa 

1 Layanan Dukungan 
Manajemen Eselon I 1 Layanan 251.379.000 

2 Layanan Internal 

(Overhead) 
1 Layanan 50.386.000 

3 Layanan Perkantoran 1 Layanan 1.398.351.000 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sesuai perjanjian kinerja tahun 2018 dengan kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan 

Bahasa, berikut ketercapaian kinerja Kantor Bahasa Maluku selama tahun 2018. 

SS1. Meningkatnya Kosakata Bahasa Indonesia  

 

 

 

 

 

 

 

Indikator Kinerja 
Realisasi 

2017 

Tahun 2018 Target 
2019 

Target 
Renstra 

Capaian 
Renstra Target Realisasi % 

Jumlah Kosakata 
Indonesia 

6180 
Kosakata 

3000 
Kosakata 

3030 
Kosakata 

101% 
3000 

Kosakata 
12900 

Kosakata 
13555 Kosakata 

(105,07%) 

Jumlah Kamus - - 2 Kamus 100% 3 Kamus 5 Kamus 
2 Kamus 

(40%) 

2015 2016 2017 2018

Target 2000 2300 2600 3000

Capaian 2000 2345 6180 3030

Jumlah Kosakata Indonesia 

Target Capaian

Tren pengambilan kosakata bahasa 

daerah Maluku untuk diserap 

sebagai kosakata bahasa Indonesia 

dari tahun 2015—2018. 

 



IKSS 1.1 “Jumlah Kosakata Indonesia” Kontribusi bahasa Daerah terhadap bahasa Indonesia tidak 

serta merta memperkaya kosakata bahasa Indonesia yang terdapat dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Jumlah entri kata yang terdapat dalam KBBI dari tahun ke tahun tidak menunjukkan 

peningkatan. Oleh karena itu pemerintah melalui Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 

berusaha untuk meningkatkan jumalah kosakata yang ada di dalam KBBI. Salah satu cara yang 

digunakan yaitu dengan mengumpulkan kosakata-kosakata bahasa daerah yang khas dan belum 

memiliki padanan kata dalam bahasa Indonesia.  

Kantor Bahasa Maluku sebagai Unit Pelaksana Teknis Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 

yang ada di daerah sangat mendukung program pemerintah tersebut. Maka, seluruh tenaga teknis 

yang ada di Kantor Bahasa Maluku diwajibkan untuk mendata kosakata-kosakata umum, istilah, atau 

kosakata bahasa Daerah yang dirasa khas yang ada di Maluku. Wilayah-wilayah yang diambil kosakata 

bahasa Daerahnya yaitu Kepulauan Aru, Maluku Tenggara, Maluku Tenggara Barat, Maluku Barat 

Daya, Buru, Seram Bagian Barat, dan Seram Bagian Timur.  

Beberapa kendala yang dihadapi selama pengambilan data pengayaan KBBI 2018 seperti di Desa 

Oirata Barat dan Oirata Timur yaitu masalah transportasi dan jarak yang sangat jauh.  Waktu 

perjalanan yang disediakan oleh kantor 

harus disesuaikan dengan jadwal kapal 

dari dan menuju Pulau Kisar. Pada waktu-

waktu tertentu transportasi udara tidak 

dapat digunakan karena cuaca buruk. Satu-

satunya transportasi yang bisa digunakan 

adalah kapal laut dan harus ditempuh 

melalui Pulau Moa. Karena, jika 

menggunakan kapal laut dari Pulau Ambon 

ke Pulau Kisar akan menghabiskan waktu 

kurang lebih tiga hari. Selain itu, faktor 

cuaca yang cukup ekstrim di Maluku Barat 

Daya menyebabkan jadwal perjalanan 

berubah. Hal tersebut menyebabkan berkurangnya waktu pengambilan data karena jarak tempuh ke 

daerah pengamatan mengalami perubahan. 

 

Selain itu, belum tersedianya depot BBM Pertamina menyebabkan tingginya biaya hidup baik di Pulau 

Moa ataupun di Pulau Kisar seperti biaya transportasi di dalam kota (ojek dan sewa mobil), trnsportasi 

penyeberangan (speed boat), dan harga makanan. Sewaktu-waktu kami harus menyediakan dana 

tambahan untuk menyewa transportasi secara carter karena kondisi cuaca yang sangat ekstrim.  

 

Adapun untuk kendala di daerah pengambilan data lainnya kurang lebih sama seperti di Aru, 

pengambil data harus menyewa perahu milik penduduk selama beberapa hari agar pengambilan 

dapat berjalan sesuai target dan waktu yang telah ditetapkan. Biaya sewa transportasi yang telah 

dianggarkan oleh bagian perencanaan tidak mencukupi. Banyak biaya tak terduga yang harus 

dikeluarkan selama perjalanan.  

 



IKSS 1.2 “Jumlah Kamus” Status bahasa daerah di Maluku yang sebagian besar terancam punah 

mendorong Kantor Bahasa Maluku, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan melakukan penyusunan dan penerbitan kamus bahasa daerah. 

Penerbitan kamus ditargetkan selama periode renstra yaitu sebanyak 5 kamus. Penerbitan kamus 

direncanakan rampung pada tahun 2019. Di tahun 2018 telah terbit 2 kamus yaitu Kamus Percakapan 

Bahasa Alune dan Kamus Dwibahasa Alune—Indonesia. Bahasa Alune merupakan salah satu bahasa 

daerah yang ada di Pulau Seram yang berstatus terancam punah. Oleh karena itu, penyusunan dan 

penerbitan Kamus Dwibahasa Alune—Indonesia maupun Kamus Percakapan merupakan langkah 

tepat dan strategis dalam mendokumentasikan kosakata bahasa daerah Alune. Selain itu, kamus ini 

dapat menjadi salah satu bahan ajar muatan lokal bahasa Alune. 

 

Proses penerbitan ini tidak ditargetkan sebelumnya pada T.A. 2018, tetapi untuk memaksimalkan 

anggaran yang ada, Kantor Bahasa Maluku memutuskan untuk menerbitkan draft 2 kamus yang 

memang telah selesai dikerjakan oleh Tim Penyusun Kamus.  

 

SS2. Meningkatnya Jumlah Bahasa dan Sastra yang Terlindungi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IKSS 2.1 “Jumlah Bahasa dan Sastra yang Terpetakan, Terkonservasi, dan Terevitalisasi” 

Bahasa mencerminkan budaya bangsa. Provinsi Maluku memilki beragam suku dan bahasa daerah 

dengan kondisi beragam. Masyarakat pendukungnya sangat berperan dalam menentukan bertahan 

tidaknya bahasa-bahasa tersebut. Berdasarkan hasil penelitian tim pemetaan yang dilakukan oleh 

Badan Bahasa dan Kantor Bahasa Maluku, bahwa jumlah bahasa yang sudah diidentifikasi sebanyak 

50 bahasa daerah. Di antara bahasa daerah tersebut, ada beberapa bahasa yang berada pada status 

Indikator Kinerja Realisasi 2017 
Tahun 2018 

Target 
2019 

Target 
Renstra 

Capaian 
Renstra 

Target Realisasi %    

Jumlah Bahasa dan 
Sastra yang Terpetakan, 
Terkonservasi, dan 
Terivitalisasi 

1  
Bahasa 

2 
Bahasa 

2  
Bahasa 

100% 
2 

Bahasa 
9 

Bahasa 
9 Bahasa 
(100%) 

Tren pelindungan bahasa dan 

sastra oleh Kantor Bahasa 

Maluku dari tahun 2015—

2018. 

 
Target

Capaian

0

2

4

6

2015 2016 2017 2018

Meningkatnya Jumlah Bahasa dan 
Sastra yang Terlindungi

Target Capaian



mengalami kemunduran, terancam punah bahkan sudah punah. Berikut data 23 daerah pengamatan 

tambahan beserta 19 bahasa/isolek yang dipetakan oleh peneliti Kantor Bahasa Maluku sejak tahun 

2015: 

TAHUN 2015 

DAERAH PENGAMATAN BAHASA/ISOLEK 

Rohomoni Hatuhaha 

Latu Latu 

Piliana Piliana 

Rambatu Alune 

Luhu Luhu 

Ihamahu Iha 

Elpa Putih Wemale yapio patai 

Layeli Teun/Tepa 

Hunitetu Wemale nu duwasiwa  

Waru Baun 

Piru Piru 

Masiwang Masiwang 

Letmasa Dawelor Dawera 

Lewah Dai 

Aruibab Yamdena 

Herley Wetang 

Watuwei Dawelor Dawera 

Kandar Negeri Selaru 

Nuanea Nuaulu 

Lisabata Lisabata/ Sou Iha 

TAHUN 2016 

DAERAH PENGAMATAN BAHASA/ISOLEK 

- - 

TAHUN 2017 

DAERAH PENGAMATAN BAHASA/ISOLEK 

- - 

TAHUN 2018 

DAERAH PENGAMATAN BAHASA/ISOLEK 

Makatian Makatian 
 

Dari data 23 daerah pengamatan tambahan oleh Kantor Bahasa Maluku sejak tahun 2015, ditemukan 

7 tujuh bahasa yang diidentifikasi sebagai tambahan bahasa di Maluku oleh Tim Pemetaan Kantor 

Bahasa Maluku yaitu sebagai berikut: 

1. Bahasa Piliana 

2. Bahasa Alune-Wemale 

3. Bahasa Makatian 

4. Bahasa Waru 

5. Bahasa Yamdena (diverifikasi temuan oleh Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa) 



6. Bahasa Harley/Luang/Wetan 

7. Bahasa Luhu (dialek Piru) 

Penentuan status isolek (calon bahasa) ini dilakukan melalui langkah kerja analisis data yaitu sebagai 

berikut: 

1. Pembuatan Tabulasi Tahap I (Tipe A dan B); 

2. Pembuatan Tabulasi Tahap II; 

3. Pemilihan Peta Verbal untuk Penghitungan Dialektometri (menyisipkan glos tambahan pada peta 

verbal yang telah dipilih oleh Badan Bahasa); 

4. Perhitungan Dialektometri; 

5. Interpretasi Data; 

6. Penentuan status isolek (calon bahasa) sebagai bahasa; 

7. Identifikasi hasil temuan bahasa oleh Badan Bahasa yang penamaannya dianggap tidak sesuai 

dengan nama bahasa di Provinsi Maluku. 

 

Beberapa kendala yang dihadapi selama pengambilan data Pemetaan Bahasa tahun 2018 yaitu 

masalah transportasi dan jarak yang sangat jauh.  Waktu perjalanan yang disediakan sangat kurang. 

Karena waktu-waktu tertentu transportasi laut tidak dapat digunakan karena cuaca buruk. Menurut 

pengakuan penduduk, cuaca ke Desa Makatian tidak tentu. Sehingga menyebabkan tim Kantor Bahasa 

Maluku harus menunggu dan menyesuaikan dengan kapal. 

 

Selain itu, terdapat 2 bahasa yang direvitalisasi oleh Kantor Bahasa Maluku yaitu Bahasa Daerah Hitu 

pada tahun 2017 dan Bahasa Woirata pada tahun 2018. 

 

SS3. Meningkatnya Mutu dan Jumlah Penelitian Kebahasaan dan Kesastraan  
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IKSS 3.1 “Jumlah Penelitian Bahasa dan Sastra” Pada tahun 2018 tidak ada penelitian yang 

dianggarkan oleh Kantor Bahasa Maluku. Hal ini merupakan keputusan nasional yang diberlakukan ke 

semua unit kerja Eselon I, Badan Bahasa dalam melaksanakan efesiensi anggaran. Sedangkan secara 

target umum yang akan dicapai, Kantor Bahasa Maluku telah melakukan 8 Penelitian atau sekitar 72% 

dari target renstra sejak tahun 2015 di Pulau Banda, Desa Haruku, Desa Tulehu,, Gemba, Saparua, 

Aboru, dan sebagian pulau seram. 

IKSS 3.2 “Jumlah Publikasi Ilmiah Bahasa dan Sastra” Capaian kinerja berupa jurnal/majalah 

yang merupakan publikasi ilmiah Kantor Bahasa Maluku  telah mencapai target dari tahun 

2015 sampai 2018 yaitu sebesar 100% berupa 2 Volume Jurnal Ilmiah Totobuang yang 

diterbitkan setiap semester. Serta Majalah Fuli, majalah kebahasaan dan kesastraan yang 

ditulis menggunakan dua bahasa yaitu bahasa Indonesia dan bahasa daerah Maluku, 

diterbitkan satu tahun sekali.  

 

 

Indikator Kinerja 
Realisasi 

2017 

Tahun 2018 
Target 
2019 

Target 
Renstra 

Capaian 
Renstra 

Target Realisasi %    

Jumlah Penelitian 
Bahasa dan Sastra 

3      
Penelitian 

- - - 
3      

Penelitian 
11 

 Penelitian 

8  
Penelitian 

(72%) 

Jumlah Publikasi 
Ilmiah Bahasa dan 
Sastra 

3 Jurnal/ 
Majalah 

3 Jurnal/ 
Majalah 

3 Jurnal/ 
Majalah 

100% 
3 Jurnal/ 
Majalah 

15 Jurnal/ 
Majalah 

12 Jurnal/ 
Majalah 

(80%) 

0

1

2

3

Jumlah Penelitian Bahasa
dan Sastra

Jumlah Publikasi Ilmiah
Bahasa dan Sastra

Meningkatnya Mutu dan Jumlah Penelitian 
Kebahasaan dan Kesastraan Tahun 2018

Target Kinerja Revisi Realisasi Kinerja



SS4. Meningkatnya Mutu dan Jumlah Bahan Ajar Pengayaan Pembelajaran Bahasa dan 

Sastra Indonesia  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IKSS 4.1 “Jumlah Bahan dan Modul Pembelajaran Bahasa Indonesia”, pada Tahun 2018 

melalui proses sayembara, target penyusunan bahan bacaan tingkat dasar dan menengah 

telah tercapai 100%. Sayembara tersebut diikuti oleh kalangan guru, akademisi, dan pegiat 

bahasa dan sastra. Dilihat dari tren pencapaian target renstra, pada tahun 2018 ini target 
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Meningkatnya Mutu dan Jumlah 
Bahan Ajar Pengayaan Pembelajaran 

Bahasa dan Sastra Indonesia
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Indikator Kinerja 
Realisasi 

2017 

Tahun 2018 
Target 
2019 

Target 
Renstra 

Capaian 
Renstra 

Target Realisasi %    

Jumlah Bahan dan 
Modul 
Pembelajaran 
Bahasa Indonesia 

5   
Naskah 

2 Naskah 2 Naskah 100% 
3      

Naskah 
7 

Naskah 

7 
Naskah 
(100%) 

Tren jumlah bahan ajar yang 

diterbitkan Kantor Bahasa 

Maluku dari tahun 2015—

2018. 

 

Sampel naskah-naskah yang telah diterbitkan oleh Kantor Bahasa Maluku 

sebagai modul pembelajaran Bahasa Indonesia dan telah melewati proses 

seleksi dari puskurbuk. 



renstra telah tercapai sehingga pada tahun 2019 nanti kemungkinan besar pencapaian akan 

melebihi target yang diharapkan. 

 

SS5. Meningkatnya Jumlah Instrumen Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia 

 

 

IKSS 4.1 “Jumlah Instrumen Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia”, pada tahun 2018 target 

penyusunan bahan UKBI dilaksanakan berupa penggadaan bahan simulasi Uji Kemahiran 

Berbahasa Indonesia (UKBI) telah tercapai sebesar 100%. Pada tahun berikutnya Indikator ini 

sudah terpusat di Badan Bahasa sehingga tidak lagi menjadi target renstra unit kerja di 

daerah. 

 

SS6. Meningkatnya Jumlah Tenaga Profesional dan Calon Tenaga Profesional yang Terbina 

dalam Penggunaan Bahasa dan Sastra 
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Indikator Kinerja 
Realisasi 
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2019 
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Renstra 

Capaian 
Renstra 

Target Realisasi %    

Jumlah Instrumen 
Uji Kemahiran 
Berbahasa 
Indonesia 

- 1 Naskah 1 Naskah 100% - 
1 

Naskah 

1 
Naskah 
(100%) 

Tren jumlah instrument UKBI 

yang disusun oleh Kantor Bahasa 

Maluku dari tahun 2015—2018. 
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IKSS 6.1 “Jumlah Tenaga Profesional dan Calon Tenaga Profesional yang Terbina dalam 

Penggunaan Bahasa dan Sastra”, realisasinya mencapai 56% dari target renstra. Hambatan yang 

dihadapi dalam indikator ini berupa ketidakmampuan SDM Tenaga Profesional dan/atau Calon Tenaga 

Profesional yang ada di kabupaten terpencil di Maluku untuk mengikuti tes Uji Kemahiran Berbahasa 

Indonesia (UKBI). Hal ini disebabkan pada tahun anggaran 2018 telah diberlakukan sistem 

pembayaran lewat mekanisme PNBP sesuai dengan Peraturan pemerintah Nomor 82 Tahun 2016 di 

Lingkungan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. Adapun faktor lain yang memengaruhi 

yaitu rendahnya kesadaran para calon tenaga professional tentang kebutuhan UKBI untuk menunjang 

kemampuan dalam menghadapi persaingan global. Untuk mengantisipasi hambatan yang terjadi, 

Kantor Bahasa Maluku telah mencanangkan program sosialisasi sekaligus simulasi tentang pentingnya 

UKBI sebagai kebutuhan para tenaga profesional maupun calon tenaga profesional di era ini. 

Indikator Kinerja 
Realisasi 

2017 

Tahun 2018 
Target 
2019 

Target 
Renstra 

Capaian 
Renstra 

Target Realisasi %    

Jumlah Tenaga 
Profesional dan 
Calon Tenaga 
Profesional yang 
Terbina dalam 
Penggunaan 
Bahasa dan Sastra 

50    
Orang 

640 Orang 570 Orang 89,1% 
640      

Orang 
1626 

 Orang 
916 

Orang (56%) 

Jumlah Generasi 
Muda 
Pengapresiasi 
Bahasa dan Sastra 

1209 
Orang 

789 Orang 864 Orang 109,5% 789 Orang 4727 Orang 
4467 Orang 

(94,4%) 
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Meningkatnya Jumlah Tenaga Profesional dan 
Calon Tenaga Profesional yang Terbina dalam 
Penggunaan Bahasa dan Sastra Tahun 2018

Realisasi Kinerja Target Kinerja Revisi



IKSS 6.2 “Jumlah Generasi Muda Pengapresiasi Bahasa dan Sastra”, realisasi pada indikator 

kinerja ini sangat signifikan yaitu hampir mencapai target renstra sebesar 94,4%. Hal ini dapat 

terlihat dari tren generasi muda saat ini. Para pemuda yang mulai sadar untuk memajukan 

bangsa bersama pemerintah. Pun bergerak dalam komunitas-komunitas yang bersentuhan 

langsung dengan masyarakat. Dapat dilihat pada tabel di atas dari tahun 2015 target selalu 

tercapai bahkan lebih. 

 

SS7. Meningkatnya Jumlah Ruang Publik yang Terkendali 

 

Pada tahun 2018, Kantor Bahasa Maluku melakukan penilaian terhadap badan publik maupun swasta 

yang tertib dalam menjaga penggunaan bahasa Indonesia di ruang publik. Berikut penjelasan penilaian 

dalam IKSS masing-masing. 

IKSS 7.1 “Jumlah Badan Publik yang Terkendali Penggunaan Bahasanya”, data penilaian 

menunjukan hasil perhitungan kajian penggunaan bahasa Indonesia pada lembaga pendidikan di 

provinsi Maluku (data 6 terbaik) sebagai berikut; 

NO NAMA SEKOLAH JUMLAH NILAI PERINGKAT KETERANGAN 

1 SMA N 1 AMBON 232 1 Jumlah Data 9 

2 SMA N 2 AMBON 227 2 Jumlah Data 9 

3 SMA N 1 BURU 207 3 Jumlah Data 8 

4 
SMA KATOLIK SANATA KARYA 

LANGGUR 
205 4 Jumlah Data 8 
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5 SMA SIWALIMA 190 5 Jumlah Data 7 

6 SMA XAVERIUS 188 6 Jumlah Data 7 

7 SMA N 1 PIRU 181 7 Jumlah data 6 

8 SMA UNGGULAN SAUMLAKI 169 8 Jumlah data 7 

9 SMA N 2 NAMLEA 166 9 Jumlah data 6 

10 SMK N 1 TANIMBAR SELATAN 165 10 Jumlah data 6 

11 SMA PGRI DOBO 147 11 Jumlah data 5 

12 SMA 1 TANIMBAR SELATAN 146 12 Jumlah data 6 

13 SMA N 1 TUAL 146 12 Jumlah data 6 

14 SMK KRISTEN PIRU 136 13 Jumlah data 5 

15 SMA N 1 TIAKUR 113 14 Jumlah data 4 

16 SMK 4 SBB 112 15 Jumlah data 4 

17 SMK 5 SBB 112 15 Jumlah data 4 

18 SMK N 3 TUAL 111 16 Jumlah data 5 

19 SMA KATOLIK YOSUDARSO 105 17 Jumlah data 4 

20 SMA N 1 PULAU-PULAU ARU 102 17 Jumlah data 4 

 
Keterangan: 
 

1. Penilaian berdasarkan juknis yang dikirim oleh Badan Pembinaan dan Pengembangan bahasa. 

2. Idealnya, setiap sekolah memiliki 7 objek yg dinilai, yaitu tulisan nama lembaga dan gedung; 

tulisan nama sarana umum; tulisan nama ruang pertemuan; tulisan nama produk barang/jasa; 

tulisan nama jabatan; tulisan penunjuk arah atau rambu umum; dan tulisan berbentuk 

spanduk atau alat informasi lain sejenisnya. 

3. Variabel yang dinilai berdasarkan 7 objek yaitu variabel fisik kebahasaan (terdiri atas posisi, 

ukuran huruf, dan warna huruf); variabel kaidah kebahasaan (terdiri atas ejaan, pilihan kata, 

dan struktur); dan variabel tipografi kebahasaan (terdiri atas bahan, desain, dan kejelasan). 

4. Tidak semua sekolah memiliki 7 objek yang dimiliki, sehingga sangat memengaruhi penilaian. 

Hal tersebut juga menunjukan kekurangpedulian pihak sekolah terhadap keberadaan papan-

papan nama di lingkungan sekolah. 

 

 



IKSS 7.1 “Jumlah Badan Swasta yang Terkendali Penggunaan Bahasanya”, Kajian Penggunaan 

Bahasa Indonesia di Media Massa Cetak 2018, Kantor Bahasa Maluku, telah memantau penggunaan 

BI pada tujuh surat kabar yang terbit pada Bulan April hingga Juni 2018. Surat kabar yang digunakan 

sebagai sampel sebanyak empat edisi dengan tanggal yang berbeda tiap bulannya. Pemilihan sampel 

dipilih secara acak. Masing-masing surat kabar telah dibaca secara saksama dengan mencatat jumlah 

kesalahan ejaan, diksi, dan struktur. Berikut jumlah nilai yang didapat oleh masing-masing surat kabar. 

1. Kabar Timur = 958,5 

2. Siwalima = 957,5 

3. Spektrum = 965 

4. Metro Maluku = 852 

5. Rakyat Maluku = 955 

6. Ambon Ekspres = 943 

7. Dhara Pos = 951 

Deretan nilai di atas menunjukan bahwa Surat Kabar Spektrum memiliki nilai tertinggi dengan 

mendapatkan nilai sebesar 965. 

Hambatan pada penilaian ini adalah pada tahap pengumpulan data. Kurangnya infomrasi 

tentang surat kabar yang beredar di Provinsi Maluku membuat pengumpul data harus melakukan 

komunikasi lebih intensif dengan mitra kantor seperti PWI dan AJI Provinsi Maluku. Selain itu, 

beberapa redaksi memiliki masalah dalam percetakan hingga beberapa edisi tidak terbit. Masalah 

tersebut biasanya persediaan kertas yang tidak maksimal. Oleh karena itu, beberapa hal perlu 

disesuaikan agar memenuhi jumlah sampel penilaian. 

 

SS8. Meningkatnya Mutu dan Jumlah Bahan Pengembangan Strategi dan Diplomasi 

Kebahasaan 
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IKSS 8.1 “Jumlah Bahan Ajar BIPA”, pada tahun 2018 target penyusunan bahan ajar BIPA 

telah dilakukan oleh Tim BIPA Kantor Bahasa Maluku dan telah tercapai sebesar 100%. Pada 

tahun berikutnya Indikator ini sudah terpusat di Badan Bahasa sehingga tidak lagi menjadi 

target renstra unit kerja di daerah. 

 

SS9. Terselenggaranya Layanan Dukungan Manajemen Teknis di Lingkungan Badan Bahasa 

 Terdiri dari tiga IKSS yaitu; 

IKSS 9.1 “Layanan Dukung Manajemen Eselon I”; 

IKSS 9.2 “Layanan Internal (Overhead)”; 

IKSS 9.3 “Layanan Perkantoran”, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator Kinerja 
Realisasi 

2017 

Tahun 2018 
Target 
2019 

Target 
Renstra 

Capaian 
Renstra 

Target Realisasi %    

Jumlah Bahan Ajar 
BIPA 

- 1 Naskah 1 Naskah 100% - 
1 

Naskah 

1 
Naskah 
(100%) 

Terselenggaranya Layanan Dukungan Manajemen Teknis 
di Lingkungan Badan Bahasa

Terselenggaranya Layanan Dukungan Manajemen Teknis di Lingkungan
Badan Bahasa Layanan Dukungan Manajemen Eselon I

Terselenggaranya Layanan Dukungan Manajemen Teknis di Lingkungan
Badan Bahasa Layanan Internal (Overhead)

Terselenggaranya Layanan Dukungan Manajemen Teknis di Lingkungan
Badan Bahasa Layanan Perkantoran



 

Pagu anggaran Kantor Bahasa Maluku tahun 2018 sebesar Rp5.063.112.000,00. Pagu tersebut untuk 

membiayai 9 sasaran strategis dan 15 Indikator Kinerja Kantor Bahasa Maluku selama satu tahun. 

Grafik di bawah ini menyajikan persentase alokasi anggaran untuk masing-masing program yang 

dilaksanakan Kantor Bahasa Maluku. 

 

 

 

Anggaran terbesar selain Layanan Perkantoran termasuk gaji dan operasional lainnya yaitu, Mitra 

Komunitas Pelindungan dan Pembinaan Bahasa dan Sastra di Daerah, Tenaga Kebahasaan dan 

Kesastraan Terbina Kemahiran Berbahasa Indonesia, dan Kosakata Bahasa Daerah. 
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Ringkasan Capaian IKSS                           Kinerja Keuangan  

 

 

 

 

 

 

 

PRIORITAS PERBAIKAN 

1. Penguatan bahasa daerah yang telah direvitalisasi; 

2. Pemetaan bahasa di seluruh wilayah Kepulauan Maluku; 

3. Peningkatan partisipasi masyarakat dalam Gerakan Literasi Nasional (GLN); 

4. Penyediaan sarana dan prasarana Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI); 

5. Peningkatan layanan kebahasaan dan kesastraan di provinsi Maluku. 

TANTANGAN KE DEPAN 

1. Penyelamatan bahasa-bahasa daerah terancam punah; 

2. Terbentuknya Peraturan Daerah yang melindungi bahasa dan sastra 

daerah; 

3. Pelaksanaan muatan lokal bahasa daerah di sekolah-sekolah; 

4. Meningkatkan kesadaran masyarakat dan pemerintah daerah dalam 

hal pengutamaan bahasa negara. 

Tidak 
ditargetkan; 

13%
Capaian < 100 

%; 7%
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%; 80%
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018 

KEPALA KANTOR BAHASA MALUKU 

DENGAN 
KEPALA BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA 

Melaksanakan Pengkajian dan Pemasyarakatan Bahasa dan Sastra Indonesia 

di Provinsi Maluku 

a. Melaksanakan Pengkajian Bahasa dan Sastra; 

b. Melaksanakan Pemetaan Bahasa dan Sastra; 

c. Melaksanakan Pemasyarakatan Bahasa dan Sastra Indonesia; 

d. Melaksanakan Fasilitasi Pelaksanaan Pengkajian dan Pemasyarakatan; 

e. Melaksanakan Pemberian Layanan Informasi Kebahasaan dan Kesastraan; 

f. Melaksanakan Kerja Sama di Bidang Kebahasaan dan Kesastraan; dan 

g. Melaksanakan Urusan Ketatausahaan Kantor Bahasa. 

 

REVISI 

 



TARGET CAPAIAN 
Kantor Bahasa Maluku 

 

No.  Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 
 Anggaran 

(Rp)  
1. Meningkatnya Kosakata 

Bahasa Indonesia 

1 Jumlah Kosakata 

Indonesia  
3.000 Lema 158.132.000 

2 Jumlah Kamus - - - 

2. Meningkatnya Jumlah 

Bahasa dan Sastra yang 

Terlindungi 

1 Jumlah Bahasa dan 

Sastra yang Terpetakan, 

Terkonservasi, dan 
Terivitalisasi 

2 Bahasa 245.864.000 

3. Meningkatnya Mutu dan 

Jumlah Penelitian 

Kebahasaan dan 

Kesastraan 

1 Jumlah Penelitian 

Bahasa dan Sastra - - - 

2 Jumlah Publikasi Ilmiah 

Bahasa dan Sastra 3 Terbitan 228.037.000 

4. Meningkatnya Mutu dan 

Jumlah Bahan Ajar 

Pengayaan Pembelajaran 
Bahasa dan Sastra 

Indonesia 

1 Jumlah Bahan dan 

Modul Pembelajaran 

Bahasa Indonesia 2 
Naskah/ 
Terbitan 

196.892.000 

5. Meningkatnya Jumlah 

Instrumen Uji Kemahiran 

Berbahasa Indonesia 

1 Jumlah Instrumen Uji 

Kemahiran Berbahasa 

Indonesia 

1 Naskah 10.000.000 

6. Meningkatnya Jumlah 

Tenaga Profesional dan 
Calon Tenaga Profesional 

yang Terbina dalam 

Penggunaan Bahasa dan 

Sastra 

1 Jumlah Tenaga 

Profesional dan Calon 
Tenaga Profesional yang 

Terbina dalam 

Penggunaan Bahasa 

dan Sastra 

640 Orang 773.778.000 

2 Jumlah Generasi Muda 

Pengapresiasi Bahasa 
dan Sastra 

789 Orang 718.305.000 

7. Meningkatnya Jumlah 

Ruang Publik yang 

Terkendali 

1 Jumlah  Badan Publik 

yang Terkendali 

Penggunaan Bahasanya 
6 Lembaga 32.460.000 

2 Jumlah Badan Swasta 
yang Terkendali 

Penggunaan Bahasanya 
6 Lembaga 33.648.000 

8. Meningkatnya Mutu dan 

Jumlah Bahan 

Pengembangan Strategi 

dan Diplomasi 

Kebahasaan 

1 Jumlah bahan ajar 

BIPA 

1 Naskah 7.500.000 

9. Terselenggaranya 
Layanan Dukungan 

Manajemen Teknis di 

Lingkungan Badan 

Bahasa 

1 Layanan Dukungan 
Manajemen Eselon I 1 Layanan 251.379.000 

2 Layanan Internal 

(Overhead) 
1 Layanan 50.386.000 

3 Layanan Perkantoran 1 Layanan 1.398.351.000 

 

Anggaran Kantor Bahasa Maluku, Sebesar Rp5.063.112.000,00 (lima 

miliar enam puluh tiga juta seratus dua belas ribu rupiah). 



RENCANA PENYERAPAN ANGGARAN  
KANTOR BAHASA MALUKU 

 

 
 
 

KOMPONEN JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGS SEP OKT NOV DES 

Penyerapan 
Bulanan 

50.631 151.893 202.524 303.787 303.787 405.049 556.942 506.311 607.573 506.311 658.205 660.736 

Penyerapan 
Kumulatif 

50.631 202.524 405.049 708.836 1.012.622 1.417.671 1.974.614 2.480.925 3.088.498 3.594.810 4.253.014 4.913.750 

Persentase 1,00% 4,00% 8,00% 14,00% 20,00% 28,00% 39,00% 49,00% 61,00% 71,00% 84,00% 97,05% 

 

 
EVALUASI 

Bagi unit kerja yang realisasi kinerjanya mencapai dan melebihi dari target yang 

sudah ditetapkan dalam perjanjian kinerja, diberikan penghargaan oleh 

Mendikbud, berdasarkan ketentuan berlaku. 

 
A.  Jakarta,  November 2018 

Kepala Badan Pengembangan   
B. dan Pembinaan Bahasa, 

C.  
 

 
 

D.  

E. Kepala Kantor Bahasa 
F. Maluku, 

G.  H.  
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Chart Title

Penyerapan Bulanan Persentase

Rencana Penyerapan Anggaran 
Kantor Bahasa Maluku Tahun 2018

(Rp ribu)



PENGUKURAN KINERJA  
KANTOR BAHASA MALUKU TAHUN 2018 

I.  
 

No. 
 

Sasaran Strategis 
 

Indikator Kinerja 
Target Kinerja 

Revisi 

 

Realisasi Kinerja 
 

% 

 
 
 
 

 
1 

 
 
 
 

 
Meningkatnya Kosakata Bahasa Indonesia 

 
 

 
1.1 

 
 

 
Jumlah Kosakata Indonesia 

 
 

 
3.000  Lema 

 
 

 
3.030  Lema 

 
 

 
101,0 

 

 
1.2 

 

 
Jumlah Kamus 

 
- 

 
2  Kamus 

 
100,0 

 
 

2 

 
Meningkatnya Jumlah Bahasa dan Sastra 

yang Terlindungi 

 
 

2.1 

 
Jumlah Bahasa dan Sastra yang 

Terpetakan, Terkonservasi, dan 

Terivitalisasi 

 
 

2  Bahasa 

 
 

2  Bahasa 

 
 

100,0 

 
 

3 

 
Meningkatnya Mutu dan Jumlah Penelitian 

Kebahasaan dan Kesastraan 

 

3.1 
Jumlah Penelitian Bahasa dan 

Sastra 

 

- 
 

- 
 

- 

 

3.2 
Jumlah Publikasi Ilmiah Bahasa 

dan Sastra 

 

3  terbitan 
 

3  terbitan 
 

100,0 

 

 
4 

 

 
 

5 

 

Meningkatnya Mutu dan Jumlah Bahan 

Ajar Pengayaan Pembelajaran Bahasa dan 

Sastra Indonesia 

 
Meningkatnya Jumlah Instrumen Uji 

Kemahiran Berbahasa Indonesia 

 

 
4.1 

 
Jumlah Bahan dan Modul 

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

 

2  
naskah/ 
terbitan 

 

2  
naskah/ 
terbitan 

 

 
100,0 

 
5.1 

 

Jumlah Instrumen Uji Kemahiran 

Berbahasa Indonesia 

 
1  naskah 

 
1  naskah 

 
100,0 

 

 
 
 
 

6 

 

 
 
 

Meningkatnya Jumlah Tenaga Profesional 

dan Calon Tenaga Profesional yang Terbina 

dalam Penggunaan Bahasa dan Sastra 

 

 
 

6.1 

 
Jumlah Tenaga Profesional dan 

Calon Tenaga Profesional yang 

Terbina dalam Penggunaan 

Bahasa dan Sastra 

 

 
 

640  orang 

 

 
 

570  orang 

 

 
 

89,1 

 

 
6.2 

 
Jumlah Generasi Muda 

Pengapresiasi Bahasa dan Sastra 

 

 
789  orang 

 

 
864  orang 

 

 
109,5 

 
 

 
7 

 

 
 

Meningkatnya Jumlah Ruang Publik yang 

Terkendali 

 

 
7.1 

Jumlah  Badan Publik yang 

Terkendali Penggunaan 

Bahasanya 

 

 
6  Lembaga 

 

 
6  Lembaga 

 

 
100,0 

 
7.2 

Jumlah Badan Swasta yang 

Terkendali Penggunaan 

Bahasanya 

 
6  Lembaga 

 
6  Lembaga 

 
100,0 

 

 
8 

Meningkatnya Mutu dan Jumlah Bahan 

Pengembangan Strategi dan Diplomasi 

Kebahasaan 

 

 
8.1 

 

 
Jumlah bahan ajar BIPA 

 

 
1  naskah 

 

 
1  naskah 

 

 
100,0 

 

 
 
 

9 

 

 
Terselenggaranya  Layanan Dukungan 

Manajemen Teknis di Lingkungan Badan 

Bahasa 

 
9.1 

 

Layanan Dukungan Manajemen 

Eselon I 

 
1  Layanan 

 
1  Layanan 

 
100,0 

 
9.2 

 
Layanan Internal (Overhead) 

 
1  Layanan 

 
1  Layanan 

 
100,0 

9.2 Layanan Perkantoran 1  Layanan 1  Layanan 100,0 

 



 


